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ABSTRAK 

 
Stroke iskemik merupakan salah satu penyebab utama kematian dan kecacatan di dunia. Selain faktor risiko yang 

dapat dimodifikasi, kualitas tidur menjadi aspek penting yang sering terabaikan pada pasien stroke iskemik. 

Kualitas tidur buruk pascastroke dapat memengaruhi proses pemulihan fisik maupun mental. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kualitas tidur dan usia pada pasien stroke iskemik di Rumah Sakit 

Ibnu Sina Makassar, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kualitas tidur buruk pada 

pasien. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan sampel 23 pasien stroke iskemik yang dirawat 

di Poliklinik Saraf Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. Data diperoleh melalui kuesioner Pittsburgh Sleep Quality 

Index (PSQI) dan anamnesis faktor risiko stroke. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk 

menilai hubungan antara usia dan kualitas tidur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 

(91,3%) memiliki kualitas tidur buruk, sedangkan hanya 8,7% menunjukkan kualitas tidur baik. Uji Chi-Square 

memperlihatkan adanya hubungan signifikan antara usia dan kualitas tidur (p = 0,045), di mana usia yang lebih 

tua cenderung mengalami kualitas tidur yang lebih buruk. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas tidur yang 

buruk merupakan masalah umum pada pasien stroke iskemik, terutama pada kelompok usia lanjut. Oleh karena 

itu, perhatian terhadap kualitas tidur perlu menjadi bagian integral dalam manajemen pasien stroke iskemik untuk 

mendukung pemulihan fisik dan mental yang optimal. 

 

Kata kunci: Stroke iskemik; kualitas tidur buruk; usia; rehabilitasi stroke 
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ABSTRACT 

 
Ischemic stroke is one of the leading causes of death and disability worldwide. In addition to modifiable risk 

factors, sleep quality is an important yet often overlooked aspect in the management of ischemic stroke patients. 

Post-stroke sleep disturbances may affect both physical and psychological recovery. This study aims to analyze 

the relationship between sleep quality and age among ischemic stroke patients at Ibnu Sina Hospital Makassar, 

and to identify factors contributing to sleep disturbances in affected patients. A cross-sectional design was 

employed involving 23 ischemic stroke patients treated at the Neurology Polyclinic of Ibnu Sina Hospital 

Makassar. Data were collected using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire and an anamnesis 

of stroke risk factors. The Chi-Square test was used to assess the association between age and sleep quality. The 

findings revealed that most patients (91.3%) experienced poor sleep quality, while only 8.7% reported good sleep 

quality. The Chi-Square analysis indicated a significant relationship between age and sleep quality (p = 0.045), 

with older patients more likely to have poor sleep quality. These results highlight that poor sleep quality is common 

among ischemic stroke patients, particularly in older adults. Therefore, incorporating sleep quality assessment 

and management into routine stroke care is essential to optimize both physical and mental recovery. 

 

Keywords: Ischemic stroke; quality of sleep; age; stroke rehabilitation 
 

 

PENDAHULUAN  

Stroke iskemik merupakan masalah kesehatan global yang signifikan, menjadi penyebab utama 

kematian dan kecacatan di seluruh dunia (1–3). Stroke iskemik sendiri menyumbang 45% dari seluruh 

kasus stroke global pada tahun 2017, dengan angka kematian mencapai 80,5 per 100.000 populasi (4–

6) Di Indonesia, stroke juga menjadi perhatian besar, dengan prevalensi stroke pada tahun 2018 

mencapai 10,9%, meningkat dari 7% pada tahun 2013, dan Kalimantan Timur mencatat prevalensi 

tertinggi (7). Stroke iskemik, yang disebabkan oleh penghambatan aliran darah ke otak, berhubungan 

erat dengan faktor-faktor risiko yang dapat dimodifikasi, seperti hipertensi, diabetes melitus, merokok, 

dan obesitas (8). Namun, selain faktor risiko tersebut, kualitas tidur juga menjadi aspek yang sering 

terabaikan dalam konteks stroke, meskipun memiliki dampak besar pada kesehatan pasien pasca stroke 

(9,10). 

Kualitas tidur buruk pada pasien pasca stroke, terutama stroke iskemik, sering kali menyebabkan 

penurunan kualitas hidup yang signifikan (11,12). Pasien stroke sering mengalami kualitas tidur buruk 

seperti insomnia, apnea tidur, excessive daytime sleepiness (EDS), dan restless legs syndrome (RLS) 

yang memperburuk kondisi neurologis mereka (8). Tidur yang buruk dapat mengarah pada gangguan 

kognitif, peningkatan risiko hipertensi, dan diabetes, yang pada gilirannya meningkatkan risiko 

terjadinya stroke iskemik berulang (13). Meskipun kualitas tidur buruk memiliki peran penting dalam 

pemulihan pasien stroke, banyak pasien yang tidak mendapat perhatian medis yang cukup terkait 

masalah tidur ini. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana kualitas tidur pada 

pasien stroke iskemik memengaruhi morbiditas dan mortalitas pasien di Rumah Sakit Ibnu Sina 

Makassar. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengaitkan kualitas tidur buruk dengan kejadian stroke 

iskemik, baik sebagai faktor risiko maupun akibat dari stroke itu sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa 

gangguan regulasi tidur pada pasien stroke iskemik terkait dengan kerusakan pada sistem saraf pusat 

yang mengatur tidur (14). Selain itu, penelitian lain oleh menemukan bahwa stroke berhubungan dengan 
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insomnia, yang memperburuk kondisi fisik pasien (15,16). Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut tidak secara spesifik mengeksplorasi hubungan antara faktor risiko stroke seperti 

hipertensi dan diabetes dengan kualitas tidur buruk pada pasien stroke iskemik. Penelitian ini berfokus 

pada Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dan bertujuan untuk mengisi gap pengetahuan terkait dengan 

pengaruh kualitas tidur terhadap perkembangan kondisi stroke iskemik, serta potensi intervensi yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas tidur pasien. 

Urgensi penelitian ini sangat penting untuk mengidentifikasi dampak kualitas tidur terhadap 

kejadian stroke iskemik dan upaya pencegahannya. Kualitas tidur buruk yang tidak terdiagnosis dapat 

memperburuk prognosis stroke iskemik dan meningkatkan risiko kejadian stroke berulang. Dalam 

konteks ini, penelitian ini memiliki urgensi untuk memberikan wawasan baru yang dapat digunakan 

dalam praktik klinis untuk meningkatkan kualitas hidup pasien stroke iskemik. Hipotesis penelitian ini 

adalah bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan kualitas tidur pada pasien stroke 

iskemik. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam kualitas 

tidur buruk dan menyarankan strategi intervensi yang tepat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas tidur pada pasien stroke iskemik di Rumah 

Sakit Ibnu Sina Makassar dan untuk menilai tingkat kualitas tidur pasien, menganalisis hubungan antara 

kualitas tidur yang buruk dengan kejadian stroke iskemik, serta membandingkan kualitas tidur antara 

pasien stroke iskemik. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

mengenai dampak kualitas tidur terhadap kondisi pasca stroke, serta memberikan informasi yang 

berguna bagi tenaga medis untuk menangani kualitas tidur buruk pada pasien stroke. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

terkait hubungan kualitas tidur dengan stroke iskemik dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut di bidang ini. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional dengan tujuan menganalisis hubungan 

antara kualitas tidur dan kejadian stroke iskemik pada pasien stroke iskemik yang dirawat di Poliklinik 

Saraf Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar (17,18). Data penelitian meliputi informasi mengenai faktor 

risiko stroke yang diperoleh melalui anamnesis dan kuesioner terpimpin, serta penilaian kualitas tidur 

menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Penelitian dilaksanakan pada November 2025 di 

Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang didiagnosis stroke iskemik di Rumah Sakit Ibnu 

Sina Makassar. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin untuk memperoleh ukuran 

sampel yang representatif dengan tingkat kesalahan tertentu (19,20). Hasil perhitungan menunjukkan 

jumlah sampel sebanyak 23 pasien yang memenuhi kriteria sebagai responden. Kriteria inklusi: Pasien 
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pascastroke iskemik ≥ 6 bulan; Laki-laki atau Perempuan; Bersedia mengikuti penelitian dan mengisi 

kuesioner PSQI. Kriteria eksklusi: Tidak bersedia berpartisipasi; Mengalami penurunan kesadaran; 

Memiliki riwayat kualitas tidur buruk sebelum mengalami stroke. 

Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh pasien yang memenuhi 

kriteria inklusi dijadikan sampel penelitian. 

Variabel Penelitian 

Variabel dependen: Stroke iskemik, didefinisikan sebagai cedera atau kematian sel saraf akibat 

gangguan aliran darah ke otak. Variabel independen: Kualitas tidur pasien yang diukur dengan PSQI. 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square untuk menilai hubungan antara kualitas tidur dan 

variabel terkait. Meskipun jumlah sampel relatif kecil (n = 23), uji Chi-Square tetap digunakan dengan 

pertimbangan sebagai berikut: Chi-Square sesuai untuk variabel kategorik, yaitu kualitas tidur 

(baik/buruk) dan karakteristik responden yang dikategorikan; Seluruh sel memiliki frekuensi harapan ≥ 

5, sehingga memenuhi syarat minimal penggunaan uji Chi-Square; Alternatif seperti Fisher’s Exact Test 

dipertimbangkan, namun tidak digunakan karena distribusi frekuensi pada tabel kontingensi masih 

memenuhi asumsi Chi-Square; Interpretasi hubungan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value) 

dengan α = 0.05. 

Etika Penelitian 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Universitas Muslim 

Indonesia dengan nomor: 128/A.1/KEP-UMI/III/2025. 

HASIL 

Analisis Univariat 

Distribusi Usia Pasien Stroke Iskemik di RS Ibnu Sina Makassar 

Tabel 1. Hasil Distribusi Usia Pasien Stroke Iskemik di RS Ibnu Sina Makassar 

 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

36-45 Tahun  4 17.4 

46-55 Tahun 2 8.7 

56-65 Tahun 5 21.7 

> 66 Tahun 12 52.2 

TOTAL 23 100 

 

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar pasien stroke iskemik berada pada kelompok usia lanjut. 

Kelompok usia >66 tahun merupakan proporsi terbesar (52,2%), disusul kelompok usia 56–65 tahun 

(21,7%). Hanya sebagian kecil pasien berada pada rentang usia yang lebih muda, yaitu 36–45 tahun 

(17,4%) dan 46–55 tahun (8,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa stroke iskemik lebih banyak terjadi 
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pada usia di atas 56 tahun, menguatkan bukti bahwa usia lanjut merupakan faktor risiko signifikan 

terhadap kejadian stroke. 

Tabel 2. Hasil Distribusi Kualitas Tidur Pasien Stroke Iskemik di RS Ibnu Sina Makassar 

 

Kualitas Tidur Frekuensi Persentase (%) 

Baik 2 8.7 

Buruk 21 91.3 

Total 23 100.0 

 

Data pada tabel 2, memperlihatkan bahwa mayoritas pasien memiliki kualitas tidur buruk, yaitu 

sebanyak 21 pasien (91,3%). Hanya 2 pasien (8,7%) yang memiliki kualitas tidur baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa gangguan tidur merupakan kondisi yang sangat umum terjadi pada pasien 

pascastroke iskemik, dan dapat menjadi aspek penting yang perlu ditangani untuk mendukung 

pemulihan. 

Distribusi Indikator Kualitas Tidur Pasien Stroke Iskemik di RS Ibnu Sina Makassar 

Tabel 3. Hasil Distribusi Indikator Kualitas Tidur Pasien Stroke Iskemik di RS Ibnu Sina Makassar 

 

Variabel  Frekuensi Persentase (%) 

Waktu yang dibutuhkan untuk Mulai Tertidur   

<15 Menit 6 26.1 

16-30 Menit 0 0 

31-60 Menit 17 73.9 

>60 Menit 0 0 

Lama Tidur Malam   

>7 Jam 0 0 

6-7 Jam 0 0 

5-6 Jam  3 13.0 

<5 Jam 20 87.0 

Tidak Dapat Tidur Dalam 30 Menit Pada Malam 

Hari 

  

Tidak Pernah 17 73.9 

1x Seminggu 5 21.7 

2x Seminggu 1 4.3 

>3x Seminggu 0 0 

Bangun Tengah Malam    

Tidak Pernah 17 73.9 

1x Seminggu 3 13.0 

2x Seminggu 0 0 

>3x Seminggu 3 13.0 

Harus Bangun untuk ke Kamar Mandi   

Tidak Pernah 16 69.6 

1x Seminggu 4 17.4 

2x Seminggu 0 0 

>3x Seminggu 3 13.0 

Tidak Dapat Bernafas dengan Nyaman   

Tidak Pernah 11 47.8 

1x Seminggu 11 47.8 
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Dari 24 pasien didapatkan pasien dengan gizi yang kurang yakni 2 pasien (8.3%), sedangkan 

pasien dengan gizi cukup/normal yakni 22 pasien (91.7%). 

Temuan utama meliputi:  

Durasi tidur yang sangat pendek: Sebanyak 87% pasien tidur <5 jam per malam, menunjukkan 

kekurangan waktu tidur yang cukup parah. Waktu untuk mulai tidur lama: Sebagian besar pasien 

(73,9%) membutuhkan 31–60 menit untuk dapat tertidur. 

Keluhan fisiologis saat tidur yaitu kesulitan bernapas: dialami ≥1 kali/minggu oleh hampir 52% 

pasien, Mendengkur/batuk keras: dilaporkan terjadi ≥2 kali/minggu pada 34,7% pasien. 

Gangguan termoregulasi: Lebih dari separuh pasien (52,2%) sering merasa kepanasan saat tidur. 

Keluhan mimpi buruk dan nyeri: Sebagian pasien mengalami mimpi buruk (73,9% mengalami 

≥1 kali/minggu) dan keluhan nyeri saat tidur (78,2% mengalami ≥1 kali/minggu). 

2x Seminggu 0 0 

>3x Seminggu 1 4.3 

Batuk atau mendengkur Keras   

Tidak Pernah 13 56.5 

1x Seminggu 2 8.7 

2x Seminggu 5 21.7 

>3x Seminggu 3 13.0 

Merasa Kedinginan   

Tidak Pernah 11 47.8 

1x Seminggu 9 39.1 

2x Seminggu 0 0 

>3x Seminggu 3 13.0 

Merasa Kepanasan    

Tidak Pernah 9 39.1 

1x Seminggu 12 52.2 

2x Seminggu 0 0 

>3x Seminggu 2 8.7 

Mimpi Buruk   

Tidak Pernah 6 26.1 

1x Seminggu 9 39.1 

2x Seminggu 8 34.8 

>3x Seminggu 0 0 

Merasakan Nyeri   

Tidak Pernah 5 21.7 

1x Seminggu 11 47.8 

2x Seminggu 7 30.4 

>3x Seminggu 0 0 

Konsumsi Obat Tidur   

Tidak Pernah 23 100 

1x Seminggu 0 0 

2x Seminggu 0 0 

>3x Seminggu 0 0 

Mengantuk Saat Beraktivitas   

Sering 14 60.9 

Jarang 9 39.1 
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Mengantuk saat beraktivitas: Sebanyak 60,9% pasien sering mengantuk di siang hari, 

mengindikasikan kualitas tidur malam yang buruk. 

Secara keseluruhan, indikator PSQI pada penelitian ini menggambarkan bahwa gangguan tidur 

pada pasien stroke iskemik bersifat multifaktorial, meliputi kesulitan memulai tidur, durasi tidur yang 

terbatas, keluhan fisik saat tidur, serta rasa kantuk berlebih di siang hari. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya intervensi khusus yang menarget perbaikan tidur sebagai bagian dari manajemen pasien 

pascastroke iskemik. 

Analisis Bivariat 

Uji Chi-Square 

Hubungan Usia dengan Kualitas Tidur pada Pasien Stroke Iskemik di Rumah Sakit Ibnu Sina 

Makassar 

Tabel 7. Hubungan Stunting Pasien dengan Pekerjaan Orang Tua Puskesmas Tabaringan Makassar 

 

Usia 

Kualitas Tidur 
Sub Total 

Sig. 
Baik Buruk 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

36-45 Tahun 2 50 2 50 4 100 

0,045 

46-55 Tahun 0 0 2 100 2 100 

56-65 Tahun 0 0 5 100 5 100 

>66 Tahun 0 0 12 100 12 100 

TOTAL 2 8.7 21 91.3 23 100 

 
Berdasarkan tabel 4, hasil penelitian menunjukkan hasil uji Chi-Square untuk menganalisis 

hubungan antara usia dan kualitas tidur pada pasien stroke iskemik di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar. 

Dari 23 pasien yang terlibat dalam penelitian ini, sebagian besar pasien (91,3%) mengalami kualitas 

tidur buruk, dengan hanya 2 pasien (8,7%) yang memiliki kualitas tidur baik. Pada kelompok usia 36-

45 tahun, 50% pasien mengalami kualitas tidur baik dan 50% lainnya mengalami kualitas tidur buruk. 

Di kelompok usia 46-55 tahun, 100% pasien memiliki kualitas tidur buruk, begitu juga pada kelompok 

usia 56-65 tahun dan >66 tahun, yang semuanya melaporkan kualitas tidur buruk. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p = 0,045, yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara usia dan 

kualitas tidur pada pasien stroke iskemik. Hal ini menunjukkan bahwa seiring dengan bertambahnya 

usia, kemungkinan pasien untuk mengalami kualitas tidur yang buruk semakin tinggi. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara usia dan kualitas tidur pada pasien stroke iskemik. Dari 23 pasien yang 

terlibat dalam penelitian ini, sebanyak 91,3% mengalami kualitas tidur yang buruk, sementara hanya 

8,7% yang memiliki kualitas tidur baik. Secara khusus, pada kelompok usia 36-45 tahun, 50% pasien 

melaporkan kualitas tidur yang baik, namun pada kelompok usia yang lebih lanjut, seperti 46-55 tahun, 

56-65 tahun, dan >66 tahun, seluruhnya melaporkan kualitas tidur yang buruk. Dengan hasil uji Chi-
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Square yang menunjukkan nilai p = 0,045, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi penting antara usia 

dan kualitas tidur, yang mengindikasikan bahwa bertambahnya usia berkontribusi pada penurunan 

kualitas tidur pada pasien stroke iskemik (21,22). Penurunan kualitas tidur pada pasien stroke iskemik, 

terutama pada usia yang lebih tua, menggambarkan perlunya perhatian lebih terhadap masalah tidur 

dalam konteks pemulihan pasca-stroke. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa kualitas tidur 

buruk pasca-stroke dapat memengaruhi banyak aspek kesehatan pasien, termasuk pemulihan fisik dan 

kognitif. Adanya interaksi antara latensi onset tidur dan usia yang memengaruhi keparahan stroke 

iskemik, di mana individu dengan latensi tidur yang lebih panjang berisiko lebih tinggi mengalami 

stroke yang lebih berat (21). Selain itu, prevalensi kualitas tidur buruk yang mencapai 60% pada pasien 

stroke, yang sejalan dengan temuan bahwa antara 50-75% pasien stroke mengalami kualitas tidur buruk 

(22). Kualitas tidur buruk ini dapat memperburuk hasil rehabilitasi dan memperlambat proses 

pemulihan, yang menunjukkan bahwa kualitas tidur yang baik sangat penting dalam mengoptimalkan 

pemulihan fisik dan mental pasien stroke (23). Kualitas tidur yang buruk sering kali terabaikan dalam 

rehabilitasi pasca-stroke, padahal tidur yang cukup dan berkualitas dapat berperan besar dalam 

meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa kualitas tidur yang buruk dapat berdampak pada 

gangguan kognitif dan kesehatan mental, yang semakin memperburuk kondisi pasien stroke. Studi 

menunjukkan bahwa kualitas tidur buruk berhubungan dengan hilangnya gigi pada pasien pasca-stroke 

(23), yang mencerminkan bagaimana kualitas tidur dapat memengaruhi kesehatan secara keseluruhan. 

Gangguan psikosial, seperti depresi dan kecemasan, yang sering dialami oleh pasien stroke, turut 

mengganggu kualitas tidur dan menciptakan siklus berbahaya yang memperburuk kualitas hidup pasien 

(24). Oleh karena itu, perawatan pasca-stroke seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi 

juga mencakup perhatian terhadap kualitas tidur dan kesehatan mental pasien. Penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas tidur dapat berkontribusi pada pemulihan yang lebih baik, dengan 

memperbaiki hasil jangka panjang pasien stroke (25). Intervensi yang fokus pada kualitas tidur, 

kesehatan mental, dan faktor gaya hidup lainnya dalam program rehabilitasi pasca-stroke untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting dalam praktik klinis, khususnya dalam 

manajemen pasien stroke iskemik. Temuan yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara usia 

dan kualitas tidur pada pasien stroke iskemik menggarisbawahi pentingnya pemantauan kualitas tidur 

sebagai bagian dari perawatan rehabilitasi pasca-stroke. Intervensi yang berfokus pada perbaikan 

kualitas tidur dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pemulihan fisik dan mental pasien 

stroke. Selain itu, penelitian ini menekankan perlunya perhatian khusus terhadap pasien usia lanjut, yang 
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cenderung memiliki kualitas tidur yang lebih buruk, dan menjadi kelompok yang lebih rentan terhadap 

kualitas tidur buruk yang dapat memperburuk kondisi pasca-stroke. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan dalam jumlah sampel yang 

relatif kecil dan hanya dilakukan di satu rumah sakit, yaitu Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar, yang 

mungkin membatasi generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini hanya 

menggunakan metode cross-sectional, yang tidak dapat menunjukkan hubungan kausal antara usia, 

kualitas tidur, dan kejadian stroke iskemik. Keterbatasan lainnya adalah ketergantungan pada kuesioner 

PSQI untuk penilaian kualitas tidur, yang meskipun merupakan alat yang valid, tetap bersifat subjektif 

dan dapat dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap tidur mereka. 

Rekomendasi Praktis 

Berdasarkan temuan penelitian ini, tenaga kesehatan di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar dan 

fasilitas serupa disarankan untuk mengintegrasikan penilaian kualitas tidur secara rutin, misalnya 

dengan menggunakan PSQI, ke dalam alur rehabilitasi pasien stroke iskemik. Edukasi mengenai sleep 

hygiene perlu diberikan kepada pasien dan keluarga, meliputi anjuran menjaga jadwal tidur-bangun yang 

teratur, membatasi konsumsi kafein dan nikotin menjelang malam, mengurangi penggunaan gawai 

sebelum tidur, serta menciptakan lingkungan tidur yang nyaman dan tenang. Selain itu, intervensi non-

farmakologis seperti latihan relaksasi, teknik pernapasan, terapi kognitif-perilaku untuk insomnia (CBT-

I), dan aktivitas fisik ringan yang disesuaikan dengan kondisi pasien dapat dipertimbangkan untuk 

meningkatkan kualitas tidur. Pada kasus yang dicurigai mengalami gangguan tidur spesifik, seperti 

apnea tidur atau insomnia berat, perlu dilakukan rujukan ke spesialis terkait (neurolog, psikiater, atau 

klinik tidur) guna mendapatkan evaluasi dan tata laksana yang lebih komprehensif. Implementasi 

rekomendasi praktis ini diharapkan dapat mendukung pemulihan fisik dan mental, serta meningkatkan 

kualitas hidup pasien stroke iskemik. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan 

kualitas tidur pada pasien stroke iskemik, di mana kualitas tidur cenderung menurun seiring 

bertambahnya usia. Sebagian besar pasien stroke iskemik di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar 

mengalami kualitas tidur yang buruk, yang dapat memengaruhi pemulihan fisik dan mental mereka. 

Oleh karena itu, penting bagi tenaga medis untuk memperhatikan kualitas tidur pasien stroke iskemik 

dan melakukan intervensi yang diperlukan untuk memperbaikinya. Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah melakukan studi longitudinal dengan sampel yang lebih besar dan melibatkan berbagai rumah 

sakit untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang hubungan antara kualitas tidur dan 

stroke iskemik, serta mengembangkan intervensi berbasis bukti untuk meningkatkan kualitas tidur pada 

pasien stroke. 
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